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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan metode Reliability 

Centered Maintenance (RCM) pada armada bus Hino RN PT. Shantika 

Bangun Perkasa, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem dengan frekuensi kerusakan tertinggi pada armada bus Hino RN 

selama periode November 2024 hingga Oktober 2025 adalah sistem 

rem dengan 363 kejadian, sedangkan sistem roda-roda mencatat biaya 

perawatan tertinggi sebesar Rp411.364.671. Komponen dengan 

kerusakan paling sering pada sistem rem adalah kampas rem sebanyak 

278 kejadian, sementara pada sistem roda-roda adalah sil roda 

sebanyak 60 kejadian. 

2. Dari hasil analisis FMEA terhadap 13 komponen pada kedua sistem 

terpilih, terdapat 5 komponen yang masuk kategori RPN  tinggi yaitu 

kompresor (350), kampas rem (270), brake chamber (216), slack 

adjuster (210), dan laher roda (200). Kelima komponen tersebut 

sebagian besar masuk kategori LTA A atau Safety Problem, yang artinya 

kegagalannya bisa berdampak langsung pada keselamatan penumpang 

dan pengemudi. 

3. Usulan kebijakan perawatan berbasis RCM telah berhasil dirumuskan 

melalui tahapan Task Selection, MTBF, dan analisis biaya. Dari 13 

komponen yang dianalisis, 5 komponen mendapat tindakan Time 

Directed (TD) dan 8 komponen mendapat tindakan Condition Directed 

(CD). Perhitungan MTBF kampas rem menghasilkan rekomendasi 

penggantian setiap 30 hari untuk kampas rem belakang dan 50 hari 

untuk kampas rem depan. Total biaya perawatan usulan rekomendasi 

RCM kampas rem selama 1 tahun terhitung sebesar Rp94.402.380. 

Meskipun biaya tersebut lebih tinggi dibandingkan kondisi eksisting, 

hasil analisis ekonomi menunjukkan bahwa penerapan interval 

penggantian usulan berpotensi menghindari kerugian waktu operasi 

sebesar Rp13.650.000 per tahun, lebih besar dibandingkan tambahan 

biaya perawatan yang diperlukan. Dengan penerapan jadwal preventif 
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berbasis RCM, risiko kerusakan mendadak yang berpotensi 

menimbulkan kerugian dari sisi waktu, biaya, citra perusahaan, dan 

keselamatan dapat diminimalkan. Seluruh rekomendasi dituangkan 

dalam Proposed Task, Maintenance Schedule, dan Operating Procedure 

yang dirancang untuk diintegrasikan langsung ke dalam sistem P2H 

yang sudah berjalan di PT. Shantika Bangun Perkasa.  

V.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan di lapangan, penulis 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Menerapkan Jadwal Perawatan Secara Konsisten 

Rekomendasi perawatan hasil penelitian ini sebaiknya dijadikan acuan 

resmi perawatan armada Hino RN dengan kepala mekanik sebagai 

penanggung jawab pelaksanaannya agar program berjalan secara 

konsisten. 

2. Melengkapi Pencatatan Data Kerusakan dengan Informasi Jarak Tempuh 

Data kerusakan yang ada saat ini hanya mencatat tanggal kejadian 

tanpa disertai informasi jarak tempuh kendaraan. Padahal data 

kilometer sangat penting karena keausan komponen lebih berkaitan 

dengan jarak tempuh daripada waktu. Pencatatan kilometer pada setiap 

kejadian kerusakan dan penggantian komponen akan sangat membantu 

penelitian maupun evaluasi perawatan ke depannya. 

3. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian yang dilakukan masih meliputi satu tipe armada yang 

dianalisis yaitu tipe Hino RN di PT. Shantika Bangun Perkasa, untuk 

memperoleh hasil yang lebih signifikan dalam peningkatan operasional. 

Penelitian selanjutnya dapat meneliti komponen-komponen lain pada 

tipe armada yang lain. 
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